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ABSTRAK

AdityaGustiRachman,NIM.S2116046,AnalisisKinerjaPegawaiPada
DinasPariwisataKepemudaanDanOlahRaga KotaGorontalo,Penelitian
inibertujuanUntukmengetahuidanmendiskripsikanKinerjapegawaipada
DinasPariwisata,Kepemudaan dan Olah Raga Kota Gorontalo,Untuk
MengatahuifaktorpenghambatKinerjapegawaipadaDinasPariwisata,
KepemudaandanOlahRagaKotaGorontalo.
Penelitian inidilakukan dengan metodekualitatif,teknikpengumpulan
datayangdigunakanadalahmelakukanpendekatanwawancara,observasi
dandokumentasi.Adapunteknikanalisisdatayangdigunakanadalah
melaluipendekatananalisisjaluryangmengedepankanaspekdeskriptif.
AdapunhasilpenelitianmenunjukanbahwaKinerjaaparaturpadaDinas
Pariwisata,KepemudaandanOlahRagaKotaGorontalodapatdiketahui
melaluitiga indicatoryang dipakaiuntuk melihatkinerja pada Dinas
tersebut,yaitupertamaadalahDisiplinkerja,dalam haldisiplinkerjadapat
disimpulkan bahwa secara umum aparatursipilNegara pada Dinas
Pariwisata, Kepemudaan dan Olah Raga Kota Gorontalo telah
melaksanakanketentuandenganbaik,namunmasihterdapatbeberapa
pegawaiyangperluuntukmendapatpengawandanpembinaanterkait
dengantugasdanjabatanyangmelakatpadaparapegawaitersebut.
KeduaDimensitanggungjawab,dalam kaitannyadengandimensikedua
ini,para aparatu dalam melasnakan tugasnya dinilaimasih kurang
memilikikesadaran sebagaibagian daripelaksanaan tanggung jawab
tetangtugasyangdiemban.Adapaunfaktorpenghambatyangditemukan
sebagaimanahasilpenelitiandanpembahasanpadabab sebelumnya,
dapatdijelaskanbahwaterdapatduahalyangmendasarsebagaibagian
darikendalatercapainyakinerjayangbaikdariaparatudiDinasPariwisata,
Kepemudaan dan Olah Raga Kota Gorontalo.Yaitu faktorkesadaran
aparaturatauberkaitandengankomitmendalam melaksanakansetiap
tugasyangdiembah,sertafaktorpeningkatankualitasataukapasitasdiri
dariaparaturuntukdalam mecapaitargetpelaksanaanprogram dariDinas
tersebut.

Kata Kunci:Kinerja,Pegawai,Dinas Pariwisata,Kepemudaan dan
Olahraga
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ABSTRACT

Aditya Gusti Rachman, NIM. S2116046, Analysis of Employee
PerformanceattheGorontaloCityYouthandSportsTourism Office,this
studyaimstodetermineanddescribetheperformanceofemployeesat
the Gorontalo City Tourism,Youth and Sports Office,to determine
inhibitingfactorsforemployeeperformanceattheCityTourism,Youth
andSportsOffice.Gorontalo.

Thisresearchwasconductedusingqualitativemethods,datacollection
techniques used were interview, observation and documentation
approaches.Thedataanalysistechniqueusedisthroughapathanalysis
approachthatemphasizesdescriptiveaspects.

Theresultsofthestudyshowthattheperformanceoftheapparatusatthe
GorontaloCityTourism,YouthandSportsOfficecanbeseenthrough
threeindicatorsusedtoseetheperformanceoftheOffice,namelythefirst
isworkdiscipline,intermsofworkdisciplineitcanbeconcludedthatin
generaltheStatecivilservantsatTheGorontaloCityTourism,Youthand
SportsOfficehasimplementedtheprovisionswell,buttherearestill
severalemployeeswhoneedtogetsupervisionandguidancerelatedto
thedutiesandpositionsthattheseemployeesattachto.Thesecond
dimension ofresponsibility,in relation to thissecond dimension,the
officersincarryingouttheirdutiesareconsideredtohavelessawareness
aspartoftheimplementationoftheresponsibilitiesregardingthetasks
theyareassigned.Asfortheinhibitingfactorsthatwerefoundasthe
resultsoftheresearchanddiscussioninthepreviouschapter,itcanbe
explainedthattherearetwofundamentalthingsaspartoftheobstacles
to achieving good performance ofthe aparatu in the Gorontalo City
Tourism,Youth and Sports Office.Namely,the apparatus awareness
factororrelated to thecommitmentin carrying outeach taskbeing
presented,aswellasthefactorofimprovingthequalityorself-capacityof
the apparatusto achieve the program implementation targetsofthe
Agency.

Keywords:Performance,Employees,Tourism Office,YouthandSports
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BABI

PENDAHULUAN

1.1 LatarBelakang

Titikberatdariukuran satuinstitusidalam penilaian akhir

adalah pada sisikinerja pegawainya.Disadaribahwa organisasi

apapun itu dikelola dan dijalankan oleh manusia sebagaiujung

tombak pelaksanaan kebijakan organisasiyang menjadiukuran

pecapaitujuanorganisasi.

Pegawainegerisipiladalahmerekayangdiangkatberdasarkan

system seleksi nasional dan ditetapkan berdasarkan peraturan

perundang-undanganyangberlaku.Orisentasikerjadaripegawainegeri

sipilpada prinsipnya mengedepankan aspekpelayanan public yang

terarahdansesuaidengantujuandariorganisasipemerintahan.

Dalam kontekssystem pegawaiNasional,pegawaiditepatkan

padaposisipentingdalam melaksanakanurusanpeemrintahan.Olehnya

dalam berlakukanysystem Desentralisasikekuasaandidaerah,maka

pengelolaan kepegawaian diserahkan pada daerah untuk dikelola

sebagaibagianyangtidakterpisahkandarisystem birokrasiNasional.

Dalam rangkamemperolehpegawaiyangmemelikihasilkerjayang

baik,perludilakukannyasystem seleksisecaraoptimalseginggasetiap

peagawaiyangadamampumenjadikanpekerjaannyasebagaitolakukur

kinerjaorganisasi.Apalagibagipegawaiyangmendudukisatujabatan

tertentupadasatuinstansipemerintahan.



Ukuran kinerja suatu organisasi pada prinsipnya akan

tergambarkanpadaorientasiVisi,maupunmisiyangdicanangkan,dimana

prosespeneliaannyapunakandilakukandenganukurandanpendekatan

yang tepatsesuaidengan arah kebijakan organisasi.Karena pada

dasarnyagambarankeberhasilansuatuorganisasisangatditentukanoleh

olehseluruhkomponenyangadadalamorganisaistersebut.

Keberhasilan organisasi dalam pencapaian tujuan serta

kemampuandalam memenuhitanggungjawabsosialnyatergantungpada

tindakandanperilakuanggotadalam organisasitersebut.Apabilaanggota

yangadadidalam organisasitersebutmampumelaksanakanfungsinya

dengan baik,akan berdampak pada pencapaian sasaran organisasi

tersebut.

Menyadaribahwakinerjasuatuorganisasisangatditentukanoleh

kondisidanperilakuanggotayangdimilikiolehorganisasitersebut,oleh

karenanyaanggotamerupakansalahsatumodalpentingbagiorganisasi

yangharusditanganidenganbaik.Fenomenayangseringterjadiadalah

kinerjaorganisasiyangtelahdemikianbagusdapatdirusakolehanggota

baiksecaralangsungmaupuntidaklangsungdenganberbagaiperilaku

negatiforganisasiyangsulitdicegah.

Kinerja merupakan proses bagaimana pekerjaan berlangsung

hinggamencapaihasilyang telahditentukan.Apabilakinerjapegawai

dalam sebuahorganisasidapatoptimalmakaakanberpengaruhpada

kualitaspencapaianhasilkerjayangbaik,begitupunsebaliknyaapabila



kinerjapegawaikurangoptimalmakaakanberpengaruhpadakualitas

pencapaianhasilkerjayangkurangbaikbagiorganisasi.Adabeberapa

faktoryang mempengaruhikinerjapegawai,diantaranyaadalah faktor

gayakepemimpinandanfaktormotivasikerja.

Ukuransuatukinerjayangbaiktergambarkanpadaadanyasikap

profesionalitasaparaturorganisasidalam menjalankanfungsinyasecara

baikdanterarah.Dalam organisasipublikterdapatsasaranprogram yang

telahdirencanakandanharusdiupayakanrealisasinya.Olehkarenaitu

dalam lingkup organisasipublik apapun,halyang harus diperhatikan

adalah bagaimana kinerja darisumberdaya manusia yang ada atau

aparaturtelahmemenuhistandarkapasitasyangtelahditetapkan.

Salahsatuupayauntukmewujudkantujuanorganisasidibutuhkan

kinerjaanggotayangsesuaidenganstandardannormaorganisasi.Kinerja

merupakantindakanpelaksanaantugasyangdiselesaikandalam kurun

waktutertentu.Kinerjaberkaitandenganhasildaritindakandanperilaku

anggota organisasiuntuk pencapaian tujuan.Kinerja anggota banyak

didukungolehkombinasibebankerja,motivasikerja,iklim organisasiyang

juga dipengaruhi kemampuan gaya kepemimpinan para anggota

organisasi.

Secara umum problem yang sering terjadipada Kinerja Aparat

birokrasi adalah adanya sikap yang tidak komitmen dan konsisten

terhadapamanahyangdiembannyamelaluitugasdanfungsinyasebagai

abdi Negara. Pada dasarnya setiap aparatur yang masuk dan



mengikrarkandirinyasebagaipegawaidanpelayananmasyarakatlewat

frovesiyangmelekatpadanyatelahmemilikimotivasidantanggungjawab

yangbesaruntukmenjalankantugasnyadenganbaikdanbenardengan

mengedepankanprinsip-prinsipkerjayangsesuaidenganstandarkerja

yang ada dalam aturan kepegawaian,maupun kebijakan pengaturan

lainnya.

Padadasarnyamakro,permasalahanberkaitandenganpegawai

dalam organisasiadalah diantaranya berkaitan dengan kedisiplinan,

kapabilitasaparat,berupatingkatkemampuanaparatdalam menjalankan

tugasdanfungsinyasebagiabdiNegara.Melihatpermasalahankinerja

organisasipemerintahansebagaimanayangdijelaskansebelumnya,maka

dalam penilaianawalpenulispadasaatmelakukanpenelitianawalatau

prapenelitianpadaDinasPariwisata,KepemudaandanOlahRagaKota

Gorontalo.ImplementasitugasdariDinasPariwisata,Kepemudaandan

Olah Raga tersebutadalah bertujuan untuk melaskanakan kebijakan

pemerintah pada budang pengembangan pariwisata dan kepemudaan,

sertaolahragadiKotaGorontalo.

Hasilawalyang diperoleh oleh penulismenggambarkan bahwa

kinerjapegawaipadaDinastersebutmasihterlihatbelum maksimaldan

memilikibeberpapermaslahandidalamnya.Sepertidalam halkedisipilnan,

dimanaparapegawaiDinasPariwisata,KepemudaandanOlahRagaKota

Gorontalo,ketetapanwaktukerjabelum terlihatoptimaldilaksanakanoleh

pegawai.Selainituadalahkemampuanaparaturdalam melaksanakan



pekerjaanyangdiberikanpadanya.Terdapatbeberpapegawaiyangkurang

menguasaiapayangdiberikankepadanyayangpadaakhirnyaberimplikasi

padacapaiankinerjayangbelum memuaskanataumenunjukanhasilyang

diharapkan.

Berdasarkan diuraikan diatas,maka penulis tertarik untuk

melakukanpenelitianlebihjauhtentangkinerjapegawaiyangadapada

DinasPariwisata,KepemudaandanOlahRagaKotaGorontalodengan

judul:“AnalisisKinerjaPegawaiPadaDinasPariwisata,Kepemudaan

danOlahRagaKotaGorontalo”

1.2.RumusanMasalah

Adapunyang menjadirumusan masalahdalam penelitian ini

adalah:

1.BagimanakahkinerjapegawaipadaDinasPariwisata,Kepemudaan

danOlahRagaKotaGorontalo?

2.Apakah yang menjadifaktorpendukung dan penghambatkinerja

pegawaipada Dinas Pariwisata,Kepemudaandan Olah Raga Kota

Gorontalo?

1.3MaksuddanTujuanPenelitian

1.3.1MaksudPenelitian

Maksudpenelitianiniadalahuntukmemperolehmengenaidata

penelitian tentang kinerja pegawai,serta faktor apa yang menjadi

penghambatKinerja aparaturpada Dinas Pariwisata,Kepemudaandan



OlahRagaKotaGorontalo.



1.3.2TujuanPenelitian

Adapunyangmenjaditujuandaripenelitianiniadalah:

1) Untuk mengetahuidan mendiskripsikan Kinerja pegawaipada

DinasPariwisata,KepemudaandanOlahRagaKotaGorontalo

2) UntukMengatahuifaktorpenghambatKinerjapegawaipadaDinas

Pariwisata,KepemudaandanOlahRagaKotaGorontalo.

1.4KegunaanPenelitian

Secarateoritishasilpenelitianinidihar1apkanakanlebihberguna

bagi pengembangan teori-teori yang menyangkut Kinerja Pegawai

pemerintahan,sertajugadiharapkanakanbergunapadahallain,yaitu:

1.Penelitian inidiharapkan dapatmemberikan sumbangsih atau

kontsribusipadaPemerintahanKotaGorontalo,khususnyaDinas

Pariwisata,Kepemudaan dan Olah Raga dalam upaya untuk

meningkatkankualitaskerjapegawai,sehinggatujuanpencapaian

kinerjadapatterwujud

2.Penelitianinidiharapkandapatmenjadireferensibagiparapeneliti

selanjutnyayangmemilikifokuskajianyangsamadalam halkinerja

pegawai.



BABII

TINJAUANPUSTAKA

2.1KonsepKinerja

2.1.1PengertianKinerja

Kinerja dapatdiartikan sebagaisuatu bentuk kecildaritujuan

organisasi,karenadenganbanyaknyaatauseringnyakinerjaatauprestasi

organisasimeningkatmaka tujuan-tujuan organisasidaparterpenuhi.

Pengertiankinerjaseringpuladihubungkandengankata-kataproduktivitas

organisasiatauindividudalam kurunwaktuyangtelahditentukan.

Kesemua kata tersebut memang senada dan sangat tipis

perbedaannyadengankatakinerja,karenaobjekdansasarannyasama

yaknibagaimanamencapaitujuanorganisasidenganmelaluidukungan

kemampuanteknis,operasional,fungsional,dankemampuanpikiran

yangdiimbangidengankemauanataudoronganbesaryaknimotivasi

berprestasi.

Sedarmayanti(2007:260)“menyatakanbahwakinerjamerupakan

sistem yangdigunakanuntukmenilaidanmengetahuiapakahseorang

karyawan telah melaksanakan pekerjaannya secara keseluruhan,atau

merupakanperpaduandarihasilkerja(apayangharusdicapaiseseorang)

dankompetensi(bagaimanaseseorangmencapainya)”.

WibawadanAtmosudidjomenyatakandalam Pasolong(2010:176),

“Kinerjaadalahefektivitasorganisasisecaramenyuluruhuntukkebutuhan

yang ditetapkan darisetiap kelompokyang berkenaan melaluiusaha-



usahayangsistematikdanmeningkatkankemampuanorganisasisecara

terusmenerusuntukmencapaikebutuhannyasecaraefektif.”

Pendapatlain dikemukakan oleh Mangkunegara (2005)“kinerja

merupakanhasilkerjasecarakualitasdankuantitasyangdicapaioleh

seorangpegawaidalam melaksanakantugasnyasesuaidengantanggung

jawabyangdiberikankepadanya.KonsepkinerjamenurutPasalong,pada

dasarnyadapatdilihatdariduasegi,yaitukinerjapegawai(perindividu)

dankinerjaorganisasi.Kinerjapegawaiadalahhasilkerjaperseorangan

dalam suatu organisasi,sedangkan kinerja organisasiadalah totalitas

hasilkerjayangdicapaisuatuorganisasi.Kinerjapegawaidankinerja

organisasiberkaitansangaterat.Tercapainyatujuanorganisasitidakbisa

terlepasdarisumberdayayangdimilikiolehorganisasiyangdigerakkan

ataudijalankanpegawaiyangberperanaktifsebagaipelakudalam upaya

mencapaitujuanorganisasitersebut.”

Kemampuan itu hanya dapat dimiliki bilamana pegawai

mempunyaipendidikan yang tinggi,pengalaman yang cukup tinggi,

mentalyangbaik,danmoralyangbaikpula.Istilahkinerjamerupakan

terjemahandariperformanceyangseringdiartikansebagaipenampilan,

unjukkerjaatauprestasi.Kinerjapadadasarnyadapatdilihatdariduasegi,

yaitukinerjapegawai(individu)dankinerjaorganisasi.Kinerjapegawai

adalahhasilkerjaperseorangandalam suatuorganisasi.Sedangkan

Kinerja organisasiadalah totalitas hasilkerja yang dicapaisuatu

organisasi.



“Kinerja adalah hasilyang diperoleh oleh suatu organisasibaik

organisasitersebutbersifatprofitorienteddannonprofitorientedyang

dihasikanselamasatuperiode(Irham Fahmi:2010)”

“Kinerjamerupakancatatantentanghasil-hasilyangdiperolehdari

fungsi¬fungsipekerjaan tertentu atau kegiatan tertentu selama kurun

waktutertentu.(Bernardin&Russeldalam Rakhmat2009:180)”

“Kinerja adalah pelaksanaan fungsi-fungsiyang dituntut dari

seseorang.Pengertian menurutWhitmore merupakan pengertian yang

menuntutkebutuhan paling minim untuk berhasil.Oleh karena itu

Whitmore mengemukakan pengertian kinerja yang dianggapnya

representatif,maka tergambarnya tanggung jawab yang besardari

pekerjaanseseorang(Whitmoredalam HamzahBdanNinaLamatenggo

(2012:59).”

“Selainitukinerjaadalahaktivitasseseorangdalam melaksanakan

tugaspokokyangdibebankankepadanya(Kingdalam HamzahdanNina

Lamatenggo(2012:59).MenurutPrawiroSuntoro,(1999)mengemukakan

bahwa kinerja adalah hasilkerja yang dapatdicapaiseseorang atau

sekelompok orang dalam suatu organisasidalam rangka mencapai

tujuanorgnisasidalam periodewaktutertentu(PabunduTika2005:121).”

MenurutHarmaniPasolong yang dikutip oleh Irham Fahmi

(2010:5)bahwa“kinerjamempunyaibeberapaelemenyaitu:

a) Hasilkerjayangdicapaisecaraindividualatausecarainstitusi,yang

berartikinerja tersebutadalah hasilakhiryang diperoleh secara



sendiri¬sendiriataukelompok

b) Dalam melaksanakan tugas,lembaga diberikan wewenang dan

tanggungjawab,yangberartiorangataulembagadiberikanhakdan

kekuasaaan untuk ditindaklanjuti sehingga pekerjaannya dapat

dilakukandenganbaik

c) Pekerjaanharuslahdilakukansecaralegal,yangberartidalam

melaksanakantugasindividuataulembagatentusajaharusmengikuti

aturanyangtelahditetapkan

d) Pekerjaantidaklahbertentangandenganmoraldanetika,artinyaselain

mengikutiaturanyangditetapakan,tentusajapekerjaantersebut

haruslahsesuaimoraldanetikayangberlaku.”

2.2.1 Faktor-faktorYangMempengaruhiKinerja

MenurutAmstrongdalam Widodo(2012)“adabeberapafaktor

faktoryangmempengaruhiKinerjayaitu:

1. FaktorIndividu(personelfactors).Faktorindividuberkaitandengan

keahlian,motivasi,komitmen,dll

2. Faktor kepemimpinan (leadership factors). Faktor

kepemimipiananberkaitandengankualitasdukungandanpengarahan

yangdiberikanolehpimpinan,manajer,atauketuakelompokkerja

3. Faktorkelompok/rekankerja(team factors).Faktorkelompok/rekan

kerjaberkaitandengankualitasdukunganyangdiberikanolehrekan

kerja



4. Faktorsistem (system factors).Faktorsistem berkaitan dengan

sistem /metodekerjayangadadanfasilitasyangdisediakanoleh

organisasi

5. Faktor situasi (contxtual/situational factors). Faktor situasi

berkaitan dengan tekanan dan perubahan lingkungan, baik

lingkunganinternalmaupuneksternal.”

SedangkanmenurutGibsondalam Moeheriono(2011:66)“adatiga

faktormempengaruhikinerjayaitu:

1. Faktorindividu:kemampuan,keterampilan,latarbelakangkeluarga,

pengalamantingkatsosialdandemografiseseorang

2. FaktorPsikologis:persepsi,peran,sikap,kepribadian,motivasidan

kepuasankerja

3. FaktorOrganisasi:strukturorganisasi,desainpekerjaan,kepemimpinan,

sistem penghargaan(rewardsystem)”.

2.2UkuranKinerjaPegawai

“Untuk mencakup keseluruhan faktor-faktor yang

mempengaruhi kinerja menurut Richard dan M. Steers dalam

Widodo(2012)adalah:

1. Kemampuanmenyesuaikandiri

Kemampuan manusia terbatas dalam sagala hal,sehingga

denganketerbatasannyaitumenyebabkanmanusiatidakdapatmencapai

pemenuhankebutuhannyatanpamelaluikerjasamadenganoranglain.



HalinisesuaipendapatRicardM.Steersyangmenyatakanbahwa

kuncikeberhasilan organisasiadalah kerjasama dalam pencapaian

tujuan.Setiaporangyangmasukdalam organisasidituntutuntukdapat

menyesuaikan diridengan orang yang bekerja didalamnya maupun

dengan pekerjaan dalam organisasi tersebut. Jika kemampuan

menyesuaikan diritersebutdapatberjalan maka tujuan organisasi

dapattercapai.

Indikator-indikator penilaian kemampuan menyesuaikan diri

pegawaiyaitu:

a) Situasi:Situasibaikdidalam kantormaupundiluaryangkondusif

dapat menimbulkan rasa nyaman bagipara pegawaiuntuk

melaaksanakantugasnya.

b) Komunikasi:komunikasiyanglancarantarkaryawandenganpihak

manajemenbanyakdipakaialasanuntukmenyukaijabatannya.

Dalam hal ini adanya kesediaan pihak atasan untuk mau

mendengar,memahamidanmengakuipendapatataupunprestasi

pegawainya sangat berperan dalam menimbulkan rasa puas

terhadapkerja.

c)Kerjasama:saling bekerja sama antarpegawaidapatmenjadikan

pekerjaan semakin mudah.dalam halinisetiap pegawaimampu

bekerjasama dengan baik dengan sesamanya sehingga tujuan

organisasidapatterwujud.

2.Prestasikerja



Prestasikerjaadalahsuatuhasilkerjayangdicapaiseseorang

dalam melaksanakan tugas-tugas yang dibebankan kepadanya yang

didasarkan atas kecakapan,pengalaman,kesungguhan dan waktu

(Hasibuan,2001:94).Daripendapattersebutdapatdisimpulkanbahwa

dengan kecakapan,pengalaman,kesungguhanwaktuyangdimilikioleh

pegawaimakatugasyangdiberikandapatdilaksanakansesuaidengan

tanggungjawabyangdibebankankepadanya.

Prestasikerja merupakan gambaran hasilkerja yang dicapai

seseorang dalam melaksanakan tugas-tugas yang dibebankan

kepadanyadalam jangkawaktutertentu,dengankatalainprestasikerja

pegawaiadalahkemampuankerjapegawaiuntukmelaksanakantugasnya

sehingga dapat menghasilkan sesuatu yang menunjukkan pada

pengetahuandanketerampilanyangmerekamiliki.

Pengertianprestasikerjadisebutjugasebagaikinerjaataudalam

bahasainggrisdisebutdenganperformance.Padaprinsipnya,adaistilah

lainyangyanglebihmenggambarkanpada“prestasi”dalam bahasa

inggrisyaitukata“toachieve”yangberarti“mencapai”,makadalam bahasa

Indonesiaseringdiartikanmenjadi“pencapaian”atau“apayangdicapai’.

Halutama yang dituntutoleh badan pemerintahan dari

pegawainyaadalahprestasikerjamerekayangsesuaidenganstandar

yangtelahditetapkan.Prestasikerjapegawaiakanmembawadampak

bagipegawaiyang bersangkutan maupun badan pemerintahan

tempatmerekabekerja.Prestasikerjayangtinggiakanmeningkatkan



prodiktivitas,Sebaliknya prestasikerja pegawaiyang rendah dapat

menurunkantingkatkualitasdanproduktivitaskerjapegawai.

Adapunindikator-indikatorpenilaianprestasikerjaadalahsebagai

berikut:

a) Keterampilan,kemampuan,dan keahlian:dapatmenyelesaikan tugas

tepatwaktu,mampu mengoperasikan komputerdengan baik dan

menguasaisalahsatubahasaasing.

b) Kedisiplinan:Penilaimenilaidisiplin pegawaidalam mematuhi

peraturan-peraturan yang ada dan melalukan pekerjaannya dengan

instruksiyangdiberikankepadanya.

c) Kepribadian:Penilai menilaipegawai dari sikap

perilaku,kesopanan,periang,disukai,memberikesanmenyenangkan,

memperlihatkansikapyangbaik,sertaberpenampilansimpatikdan

wajar.

d) Tanggung jawab:Penilai mnenilai kesediaan pegawai dalam

mempertanggungjawabkan kebijaksanaannya,pekerjaannya,danhasil

kerjanya,sarana dan prasarana yang dipergunakannya,serta perilaku

kerjanya.

3.Kepuasankerja.

Kepuasan kerja menjadimasalah yang cukup menarik dan

penting,karenaterbukti besarmanfaatnya bagikepentingan

individu,pemerintahandanmasyarakat.Bagiindividu,penelitiantentang

sebab-sebab dan sumber-sumberkepuasan kerja memungkinkan



timbulnya usaha-usaha peningkatan kebahgiaan hidup mereka.Bagi

pemerintahan,penelitian mengenaikepuasan kerja dilakukan dalam

rangkausahapeningkatan produksidan pengurangan biaya melalui

perbaikansikapdantingkahlakupegawainya.

Selanjutnya,masyarakattentu akan menikmatihasilkapasitas

maksimum dariindustrisertanaiknyanilaimanusiadidalam konteks

pekerjaan.

Tingkat kesenangan yang dirasakan seseorang atas peranan atau

pekerjaannya dalam organisasi.Tingkatrasa puasindividu bahwa

merekamendapatimbalanyangsetimpal,daribermacam-macam aspek

situasipekerjaandanorganisasitempatmerekaberada.



Adapunindikator-indikatorpenilaiankepuasankerjapegawai:

a) Isipekerjaaan:Penampilan tugas pekerjaan yang aktualdan

sebagaikontrolterhadappekerjaan.

b) Supervisi:Keadilan dalam kompetensipenugasan managerialoleh

pimpinan.

c) Organisasidan manajemen:Mampu memberikan situasidan

kondisikerjayangstabil.

d) Kesempatan untuk maju:Dalam halinisetiap pegawaidiberikan

kesempatan untuk memperoleh pengalaman dan peningkatan

kemampuanselamakeja.

e) Gaji dan finansial lainnya:gaji lebih banyak menyebabkan

ketidakpuasan,dan jarang orang mengekspresikan kepuasan

kerjanyadengansejumlahuangyagdiperolehnya.”

2.3KonsepPeningkatanKinerja

Kinerjaadalahterjemahan-terjemahandariistilah"performance"

yang umumnya diartikan sebagaitingkat prestasiatau tingkat

produktivitasatautingkatkeberhasilanseseorang,sekelompokorang,

atauorganisasiselamasatuperiodewaktutertentu.

“Pada tingkat organisasimaka kinerja menunjukan tingkat

pencapaianpelaksanaanataukegiatan/prorgam kebijaksanaandalam

mewujudkansasaran,tujuan,visidanmisiorganisasi.(LAN1999).”

Sedangkan pada tingkatindividu anggota organisasikepada

organisasinya(chungdanmeggistondalam cerdosocames1999)adalah



catatanoutcomesyangdihasilkandarifungsisuatupekerjaantertentu

ataukegiatantertentuselamasatuperiodewaktuitertentu.Kinerjaatau

prestasiindividu-individuanggotaorganisasisangatmenetukankinerja

organisasi,karenaitupenilaiankinerjamerupakansalahsatuaktvitas

penting dari pada manajemen sumber daya meanusaia dalam

organisainya.

MenurutHandoko (1985)penilaian kinerja adalah “suatu

prosesmelaluinama organisasimengevaluasiataumenilaiprestasi

karyawanya.Menurutkamus besarbahasa Indonesia edisikedua

departmenpendidikandankebudayaan1999,katakinerjaadalahsuatu

yangdicapai,prestasiyangdiperlihatkandankemampuankerja.makadari

ituberbagaidefinisikinerjadapatdisimpulkanbahwakinerjamerupakan

suatukemampuanataukemahiranseseorang ataukelompokorang

dalam mewujudkansasaranataupuntujuandarisuatukelompokatau

organisasi.”

“Kinerjaadalah hasilyang diperoleh oleh suatu organisasibaik

organisasitersebutbersifatprofitorienteddannonprofitorientedyang

dihasikanselamasatuperiode.(Irham Fahmi:2010:2).”

Sedangkan Indra Bastian “menyatakan bahwa kinerja adalah

gambaran mengenai tingkat pencapaian pelaksanaan suatu

kegiatan / program /kebijaksanaan dalam mewujudkan sasaran,

tujuan,misi,visiorganisasiyang tertuang dalam perumusan skema

strategis (strategic planning) suatu organisasi.Kinerja merupakan



catatantentanghasil-hasilyangdiperolehdarifungsi¬fungsipekerjaan

tertentuataukegiatantertentuselamakurunwaktutertentu.(Bernardin&

Russeldalam Rakhmat2009:180)”.



“Kinerja adalah pelaksanaan fungsi-fungsiyang dituntutdari

seseorang.PengertianmenurutWhitmoremerupakanpengertianyang

menuntutkebutuhanpaling minim untukberhasil.Oleh karenaitu

Whitmore mengemukakan pengertian kinerja yang dianggapnya

representatif,makatergambarnyatanggungjawabyangbesardari

pekerjaanseseorang.(Whitmoredalam HamzahBdanNinaLamatenggo

(2012)”.

“Selainitukinerjaadalahaktivitasseseorangdalam melaksanakan

tugaspokokyangdibebankankepadanya.(Kingdalam HamzahdanNina

Lamatenggo(2012)”

“MenurutPrawiroSuntoro,1999mengemukakanbahwakinerja

adalahhasilkerjayangdapatdicapaiseseorangatausekelompokorang

dalam suatu organisasidalam rangka mencapaitujuan orgnisasi

dalam periodewaktutertentu.(PabunduTika2005:121)”

MenurutHarmaniPasolong yang dikutip oleh Irham Fahmi

(2010:5)bahwa“kinerjamempunyaibeberapaelemenyaitu:

a.Hasilkerjayangdicapaisecaraindividualatausecarainstitusi,

yang berartikinerjatersebutadalahhasilakhiryangdiperoleh

secarasendiri¬sendiriataukelompok

b.Dalam melaksanakan tugas,lembaga diberikan wewenang dan

tanggungjawab,yangberartiorangataulembagadiberikanhak

dan kekuasaaan untuk ditindaklanjutisehingga pekerjaannya

dapatdilakukandenganbaik



c. Pekerjaan haruslah dilakukan secara legal,yang berarti

dalam melaksanakantugasindividuataulembagatentusaja

harusmengikutiaturanyangtelahditetapkan

d.Pekerjaantidaklahbertentangandenganmoraldanetika,artinya

selain mengikuti aturan yang ditetapakan, tentu saja

pekerjaan tersebut haruslah sesuaimoraldan etika yang

berlaku.”

“Marwansyah (2012)mengemukakan ada beberapa faktor

yangmenjadipenyebabutamamasalah-masalahkinerjaantaralain:

1.Pengetahuan atau keterampilan. Karyawan tidak tahu

bagaimana menjalankan tugas-tugas secara benar

kurangnyaketerampilanpengetahuanataukemampuan

2.Lingkungan.Masalah tidakberhubungan dengan karyawan,

tetapidisebabkanolehlingkungankondisikerja,

prosesyangburuk,

ergonomikadll

3.SumberDaya.Kurangnyasumberdayaatauteknologi

4.Motivasi.Karyawantahubagaimanamenjalankanpekerjaan,tetapi

tidakmelakukannyasecarabenar.Inimungkinsajadisebabkan

olehprosesseleksiyangtidaksempurna.”

Arah kebijaksanaan peningkatan kinerja pegawai dalam

dasawarsaterakhiriniadalahmeningkatkankualitasPegawaimelalui

upaya-upayaantaralainpendidikandanpelatihan.Tujuandansararan



pokokpeningkatankinerjapegawaiadalahdalam rangkaterwujudnya

administrasipemerintahanyangberdisiplin,memilikinilaiproduktifdan

dayaguna,baikdanberwibawa.



Dengan demikian kebijaksanaan peningkatan kinerja pegawai

apakahmelaluipendidikandanpelatihansekaligusjugamerupakanupaya

peningkatan sumberdayapegawaisecararasional.Haliniberartipula

bahwapendidikandanpelatihanpegawaimerupakanhalyangmutlak

untukdilaksanakansecarasistematisdanberkesinambungankarena

sudahmerupakankebutuhanyangnyatabagisumberdayaaparatur.

Sasaranyangingindiwujudkanmelaluipendidikandanpelatihan

bagipegawaiadalahdiarahkanpadapengembangandanpeningkatan

aspek-aspek:

1.Pengembangan dan kemampuan melaksanakan tugasdan peran

sebagaiaparaturpemerintahsehinggadapatmemenuhistandar

yang telah ditentukan untuk suatu tugas tertentu dan mampu

mengambilkeputusansecaramandiridanprofesional.

2.Meningkatkan motivasi,disiplin,kejujuran,etos kerja dan rasa

tanggungjawabyangdilandasidengansemangatjiwapengabdian.

3.Perubahansikapyanglebihmengarahpadaperkembangan,

keterbukaan, sikap melayani dan mengayomi publik yang

merupakantugasdantanggungjawabpokoknya.

Konsep peningkatan kualitas kinerja pegawaipada prinsipnya

merupakansuatu upaya yang terencana untuk meningkatkan

kapasitasindividudanmasyarakatsuatubangsaagardapatsecaraaktif

menentukan masa depannya.Peningkatan kinerja pegawaisecara

sederhanadapatdidefinisikansebagaiupayauntukmengembangkan



inisiatif dan kreatifitas darimanusia dan masyarakatIndonesia

sebagaisumberdayapembangunanyangutamadalam rangkamencapai

kesejahteraanlahirbatin,danketenteramandalam suasanakehidupan

masyarakat,bangsadannegaraberdasarkanPancasiladanUUD1945.

Menyadaribetapa pentingnya peranan sumberdaya manusia

aparaturdalam haliniadalahPegawaiNegeriSipildalam pembangunan,

makaparapegawaiperludiberdayakansecaraoptimallagi.Haliniakan

dicapaiapabilapengetahuandantanggungjawabdalam pelaksanaantugas

-tugaspemerintahan maupun pembangunan yang diemban oleh para

PegawaiNegeriSipildapatdilaksanakan secara maksimal.Dalam

rangkainilahdiperlukanupayapembinaanbaikdalam kariermaupun

prestasikerjaPegawaiNegeriSipilyangbersangkutan.

MenurutUndang-UndangRINo8tahun1974joUndang-undang

RInomor43tahun1999Tentangpokok-pokokkepegawaiandijelaskan

pengertian PegawaiNegeriSipil(PNS),bisa dinyatakan bahwa upaya

peningkatan kualitas kinerja pegawai melalui pendidikan dan

pelatihandapatmenciptakanpelaksanaantugasyanglebihbaikserta

menciptakanefektifitaspencapaiansasarantugasyangditentukanbagi

setiapbagiandalam organisasi.Dalam sisilain,konsultanpelatihanyang

tersediadalam masyarakatbiasanyamenyediakanberbagaipaketpelatihan

yangdapatdisesuaikandengankebutuhanorganisasi.Halinidiupayakan

denganharapanadanyadinamisasipelaksanaanpendidikandanpelatihan

yang lebih bersifatmengenallingkungan internalmasing-masing dan



lingkungan eksternal dalam pelaksanaan tugas yang dibebankan

organisasi.

2.4.PengertianPegawaiNegeriSipil

Berbicaratentangpegawaimakayangdibicarakanadalahtenaga

kerja.“Tenaga kerja adalah orang-orang yang bekerja pada suatu

organisasi,baikpadainstansipemerintahmaupunpadaperusahaan-

perusahaanataupadausaha-usahasosialdimanaiamemperolehbalas

jasatertentu”

Tenaga kerja dapatdiartikan sebagaiburuh (labour),pegawai,

karyawan,pekerja dan istilah lainnya yang ada pada hakekatnya

mempunyaimaksudyangsama.Dalam kaitannyadengannegara,sebagai

organisasi yang terbesar dalam suatu negara, maka negara

mempekerjakan orang-orang agar kegiatan pemerintahan dan

pembangunandapatberjalanuntukmencapaitujuannegaratersebut.

Kelancaran penyelenggaraan tugas pemerintah dan

pembangunannasionalsangattergantungpadakesempurnaanaparatur

negarakhususnyapegawainegeri.Karenaitudalam mencapaitujuan

pembangunannasionalyaknimewujudkanmasyarakatmadaniyangtaat

hukum,berperadabanmodern,demokratis,makmur,adildanbermoral

tinggi,diperlukanpegawainegeriyangmerupakanunsuraparaturnegara

yangbertugassebagaiabdimasyarakatyangharusmenyelenggarakan

pelayanansecaraadildanmeratakepadamasyarakatdengandilandasi



kesetiaan,danketaatankepadapancasiladanundang–undangdasar1945.

Ditinjau dariilmu administrasi,aparaturnegara merupakan

aspek administrasi yang diperlukan dalam penyelenggaraan

pemerintaandanpembangunan,yangdapatpulaberupamanusiayang

disebutdenganpegawai.

Kelembagaan pemerintahan sesuai dengan peraturan

perundang¬undangan terdiridarikelembagaan pemerintah pusat,

pemerintah daerah otonomidan kelembagaan pemerintah desa atau

kelurahan,sedangkanpegawaiadalahmerekayangmelaksanakantugas-

tugaskelembagaantersebut.

Dalam penjelasanUndang-undangNomor8/1974dijelaskanpula

kelancaran penyelenggaraan pemerintah dan pelaksanaan

pembangunan nasionalterutama tergantung darikesempurnaan

aparaturnegara dan kesempurnaan aparaturnegara pada pokoknya

tergantung darikesempurnaan pegawainegeri.Dalam rangka usaha

mencapaitujuan nasionalsebagaitersebutdiatas diperlukan adanya

PegawaiNegeriyangpenuhkesetiaandanketaatankepadaPancasila,

Undang-undangDasar1945,negaradanpemerintahsertabersatupadu,

bermentalbaik,berwibawa,kuat,berdayaguna,berhasilguna,bersih,

berkualitastinggidansadarakantanggung jawabnyasebagaiunsur

paraturnegara,danabdimasyarakat.

Berdasarkan uraian diatas,maka dapatdikatakan bahwa pada

dasarnyapegawainegeriadalah:



1. Merekayangtelahmemenuhisyarat-syaratyangditentukan.

2. Diangkatolehpejabatyangberwenang.

3. Diserahitugasdalam suatujabatannegeriatautugasNegaralainnya.

4. Diberigajimenurutperaturanperundang-undanganyangberlaku.

Selanjutnyadisebutkanjenispegawaiyaitu:

1. PegawaaiNegeriterdiridari:

a) PegawaiNegeriSipil

b) AnggotaTentaraNasionalIndonesiadan,,,,,,,,,,,,,,,,,

c) AnggotaKepolisianNegaraRepublikIndonesia

2.Pegawainegerisipilterdiridari:

a)PegawaiNegerisipilPusat

b)PegawaiNegeriSipildaerah

DisampingPegawaiNegeriSipilsebagaimanadimaksuddiatas,

pejabat yang berwenang dapat mengangkat pegawaitidak tetap

Sedangkan dalam pasal1 ayat(1)dikatakan bahwa pegawai

negerisipilberkedudukan sebagaiunsur aparatur negara yang

bertugas untuk memberikan pelayanan kepada masyarakat secara

profesional,jujur,adildan merata dalam penyelenggaraan tugas

pemerintahandanpembangunan.

“SelainitupengertianpegawaimenurutSlametSaksono(1993:25)

adalah sebagaiberikut:Kedudukan dan peranan pegawainegerisipil

menurutUndang-undangPegawaiadalahorangyangmemenuhisyarat-

syaratyang ditentukan dalam peraturan perundang-undangan yang



berlaku,diangkatolehpejabatyangberwenangdandiserahitugasnegara

dalam suatujabatansertadigajimenurutperaturanperundang-undangan

yangberlaku.”

2.5KerangkaPikir

Keberhasilanakantujuanorganisasisangatditentukanolehsejauh

manakemampuanaparaturataupegawaidalam menerjemahkansegala

ketentuanyangmenjadiprogram ataustandaroperasionalproseduryang

telah ditetapkan oleh organisasitersebut,dalam artian bahwa,baik

tidaknya suatu organisasi dalam menjalankan aktifitasnya sangat

ditentukan oleh sejauh mana kualitas sumberdaya manusia yang

dimilikinya.

Kinerja Pegawaipadaprinsipnyamelihatsejauh manasasaran

atautupoksidaripegawaidapattercapaisesuaidenganbaikdanapa

yangdiharapkan.Untukmendukunghaltersebut,makaterdapatbeberapa

halyangharusdilihatsebagaiindikator,diantaranyaadalah,kesesuaian

anatarbidangilmudengantugasyangdiberikan,motivasipegawaidalam

bekerja,serta hallainnya.Berikutgambarkerangka pikiryang dapat

disajikantentangKinerjaPegawaiPadaDinasPariwisata,Kepemudaan

danOlahRagaKotaGorontalosepertidibawahini:

DinasPariwisata,
KepemudaandanOlah
RagaKotaGorontalo

KinerjaAparatur

- TanggungJawab

- DisiplinWaktu

- Keterampilan



BABIII

OBYEKDANMETODEPENELITIAN

3.1ObyekPenelitian

Berdasarkan latar belakang penelitian yang telah dijelaskan

sebelumnya,makayangmenjadiobyekdaripenelitianiniadalahKinerja

Apararur,sertafaktorpenghambatdalam kinerjaaparaturpadaDinas

Pariwisata,KepemudaandanOlahRagaKotaGorontalo.

3.2JenisPenelitian

Penelitianinitermaksuddalam jenispenelitiandeskriptifataujenis

penelitianyangmenggambarkankondisisecaraobjektiftentangapayang

menjadi fokus penelitian dengan pendekatan secara kualitatif.

Sebagaimana yang diungkapkan oleh Sugiyono (2008,h.6)“bahwa

FaktorPenghambatKinerja

Aparatur

KinerjaPegawai



penelitiandeskriptifadalahpenelitianyangdilakukanterhadapvariabel

mandiri,tanpamembandingkandenganvariabellain,sertamemberikan

gambaransecarautuhtentangobjekyangakanditeliti.”

3.3 FokusPenelitian

Untukmempermudahpenulisdalam melakukankajiandilapangan,

makaterdapatbeberapafokuskajianyangpenulisgunakansebagaihal

yangdapatmempermudahdalam prosesanalisiskajianlapangannanti.

Beberapafokuspenelitiantersebutdijabarkansebagaiberikut:

1. KinerjaAparaturPadaDinasPariwisata,KepemudaandanOlahRaga

KotaGorontalo.yangdilihatpadabeberpahal,yaitu:

a)Kedisiplinanwaktu

b)TanggungJawabTerhadapPekerjaan

c)Keterampilan

2. Faktor penghambat Kinerja Aparatur Pada Dinas Pariwisata,

KepemudaandanOlahRagaKotaGorontalo.

3.4InformanPenelitian

Adapun informan dalam penelitian iniditentukan berdasarkan

beberpapertimbanganpenulis,denganmenggunakanteknikpurposive

samplingsebagaimanayangdijelaskanolehRiduwan(2008,hal),bahwa

penggunaanteknikpuposivedilakukandenganalasanbahwaobjekatau

informantersebutmengetahuihal-halyangmenjadifokuskajianpenelitian.

Olehnyayangmenjadiinformandalam penelitianiniadalah:



a)KepalaDinas 1Orang

b)KepalaSubBagianKepegawaian 1Orang

c)Pegawai 3Orang

Informan-informan diatas dipilih dengan pertimbangan bahwa

informantersebutadalahorang-orang yang mengetahuisecarabenar

KinerjaPegawaiPadaDinasPariwisata,KepemudaandanOlahRagaKota

Gorontalo.

3.5 SumberData

Terdapatbeberapasumberdatadalam penelitianini,yaitu:

1. Sumberdataprimer,yaitu:datayangdiperolehlangsungdaripara

informandilokasipenelitianmelaluiwawancaradanpengamatan

2. Sumberdata sekunder,yaitu semua data dan dokumentasiyang

diperolehdarilokasipenelitianyangdianggaprelevandenganfokus

penelitian.

3.6TeknikPengumpulanData

Untuk memperoleh data dilapangan,maka terdapatbeberapa

teknikyangdigunakandalam upayaprosespengumpulandata,yaitu:

a) Wawancara,yaitu suatu metodepengumpulan data melaluitanya

jawab langsung dengan beberapainforman yang telah ditentukan

sebelumnya,dimanamuatanmateriwawancaratersebutmerupakan



halyangrelevandenganfokuspenelitian

b) Observasiataupengamatan,yaitusuatuteknikpengumpulandata,

dimanapenulismelakukanpengamatanlangsungtentangaktivitas

ataukejadiandilapanganyangsesuaidenganmasalahyangditeliti

c) Dokumentasi,yaitu metode pengumpulan data,diaman penulis

menjaringinformasimelaluidatadokumenyangtersediadilokus

penelitiandanyangsesuaidenganfokuskajian.



3.7TeknikAnalisisData

MenurutSugiyono (2007:91)“analisis data kualitatifdilakukan

pada saat pengumpulan data berlangsung dan setelah selesai

pengumpulandatadalam periodetertentu.”

Dalam penelitian inipenulis menggunakan analisis data jalur,

sebagaimana yang diungkapkan oleh Miles dan Huberman dalam

Sugiyono(2008:97)bahwa“terdapattigaaktivitasdalam prosesanalisis

datajalur,yaitu:

a) PengumpulanData

Untukmendapatkanhasilyangsesuaidengantujuanpenelitian,maka

seorang peneliti harus melakukan proses pengumpulan data

dilapangan,yang diaman data-data tersebutdianggap memeiliki

relevansidengan apa yang diteliti,sekalipun bahwa tidak dapat

dipungkiriterdapatbanyakdatayangakanditemuidilapangan,namun

penulisharusselektifmungkindalam melakukanpengumpulandata.

b) ReduksiData

Terdapatberbagaimacam datayangakanditemukanolehpenulis

dilapangandalam melakukanpengumpulandata,olehnyadibutuhkan

analisis data secara cermatuntuk menentukan mana data yang

relavan atau tidak relevan dengan fokus kajian.Pemilihan atau

reduksidata inidimaksudnkan agar penelititidak mengamali

kesulitandalam melakukananalisisselanjutnya.

c) PenyajianData



Data penelitian yang telah direduksidan telah melewatiproses

analisis,kemudian data-data tersebutdisajikan kedalam laporan

penelitian.Prosespenyajiandatadilakukandalam berbagaimacam,

diataranya dalam bentuk uraian,bagan,atau gambar,hubungan

antarakategoriatausejenisnya.

d) Verifikasi

Langkahterakhiryangdilakukanolehpenelitidalam analisisdata

kualitatifsebagaimana yang dijelaskan oleh Milesdan Huberman

dalam Sugiyono (2008),adalah upaya penarikan kesimpulan atau

verivikasitentangtemuanpenelitian.”

Komponen-komponenanalisadatamodelinteraktiftersebutdiatas

dapatdisajikandalam bentukskemasebagaiberikut:

Sumber:MilesdanA.MichaelHubermanditerjemahkan

oleh(Sugiyono2007).

Pengumpula

nData

Reduksi

MenarikKesimpulan

/Verifikasi

Penyajian

Data



Gambar3.1komponendalam analisisdata:modelinteraktif



3.8KeabsahanData

Keabsahan datamerupakan konsep yang sangatpenting untuk

memperolehderajatkeabsahanyangtinggi.Dalam penelitianini,peneliti

akan menggunakan 4 (empat)kriteria yang dapatdigunakan untuk

memeriksakeabsahandata,yaitu:

1)Derajatkepercayaan(credibility)

Penelitimelakukan antisipasimelaluilangkah-langkah melakukan

observasi secara terus menerus,melakukan triagulasi dengan

menggunakan sumberperbandingan terhadap apa yang dikatakan

olehinformandenganapayangmenjadihasilpengamatan.

2) Keteralihan(transferability)

Makna keteralihan dalam proses ujikeabsahan data iniadalah,

dimanapenulisakanmencaridanmengumpulkankejadianempiris

dalam konteksyangsama.

3)Kebergantungan(dependability)

Kebergantungan dilakukan untuk mengetahui, mengecek, serta

memastikanapakahhasilpenelitianinibenaratautidak.

4)Kepastian(confirmability)

Kepastianyangdimaksudadalahpenulisberusahauntukseobjektif

mungkindalam melakukantelaahdanklasifikasitentangdatatemuan.

Sehingga ketika terjadi perbedaan, maka penulis melakukan

konfirmasiataukroscekkembalidatatemuantersebutdenganfokus



kajianyangdilakukan.(Moleong,2005).

BABIV

HASILPENELITIANDANPEMBAHASAN

4.1GambaranLokasiPenelitian

4.1.1 SejarahSingkatLokasiPenelitian

Dinas Pariwisata,Kepemudaan dan Olah Raga kota gorontalo

adalah salah satu OrganisasiPerangkat Daerah yang ada dalam

pemerintahan Kota Gorontalo yang dibentuk berdasarkan Peraturan

Daerah Kota Gorontalo Nomor 5 Tahun 2016, yang merupakan

manifestasidarinomenklatursebelumnya dengan tugasutama focus

padabidangpengembangankepariwisataan,sumberdayakepemudaan,

sertapengembanganolahragadiKotaGorontalo.

4.1.2 VisidanMisi

 Visi

Visi Dinas Pariwisata, Kepemudaan dan Olahraga

KotaGorontalopada DokumenRencana Startegis adalah “KOTA

SMART”yangpenjelasannyaVisitersebutadalahsebagaiberikut:

Visidiatas mengandung pengertian bahwa Terselenggaranya



layananprimapemerintahkotgorontalountukmewujudkanmasyarakat

sejahtera,maju,aktiv,religiusdanterdidikselamaperiodeRPJMD2020

–2024,bertekaddanberupayameningkatkanpotensinyamenjadiKota

TujuanWisataInternasional,sehinggaKotaGorontalokedepanbenar-

benarmenjadiKota Tujuan Wisata yang berdaya saing tinggisejajar

dengankota-kotalaindidalam danluarnegeriyangselamainitelah

menunjukkan kiprahnya di bidang Pariwisata juga menjadi unsur

pelaksana untuk kemandirian pemuda yang berprestasiyang dapat

membawanamaKotaGorontalokejenjangInternasional.

Perkembangan pariwisata Kota Gorontalo ditopang oleh

ketersediaandanvariasiprodukwisataperkotaandalam bentukberbagai

fiturkota,baikelemenprimermaupunsekunder,seperti:pengetahuan,

sejarah,budaya,heritage,kuliner,belanja,danlainsebagainya.

 Misi

Untuk mewujudkan Visi Dinas Pariwisata,Kepemudaan dan

Olahraga Kota Gorontalo pada Dokumen Rencana Startegis,maka

dijabarkanMisiadalahsebagaiberikut:

1. Meningkatkanketersediaaninfrastrukturyanghandaldisemuasector

publik

2. Reformasibirokrasiyangberorientasipadapeningkatantatakelola,

kapasitasorganisasipemerintahan&kualitassumberdayaaparatur

4.1.3 Kedudukan,Tugas,FungsidanStrukturOrganisasi

1. KepalaDISPARPORA



a. Kepala Dinas Pariwisata, Kepemudaan dan Olahraga Kota

Gorontalo,mempunyaitugas:

MenyelenggarakansebagiantugasPemerintahDaerahdibidang

Pengembangan Pariwisata,Pemuda dan Olahraga berdasarkan

peraturan perundang-undangan untuk peningkatan mutu dan

prestasiKepariwisataan,KepemudaandanKeolahragaan.

b. Dalam melaksanakantugasKepalaDinasPariwisata,Pemudadan

Olahragamenyelenggrakanfungsi:

1) MerencanakanpengembangankegiatanPariwisata,Pemuda

danOlahragasecaraberkesinambunganuntukpeningkatan

kualitasdanprestasikepemudaandankeolahragaan.

2) MenyusunkebijakanteknisdibidangPariwisata,Pemudadan

Olahragasesuaikebutuhansebagaidasarpelaksanaantugas

unit.

3) MerumuskankebijakantekniskegiatanPariwisata,Pemuda

danOlahragasecaraterpaduuntukpengembangannya.

4) Mengorganisir pengembangan Pariwisata Pemuda dan

Olahraga melaluimekanisme dan prosedur kerja untuk

tertibnyapelaksanaantugas-tugasunit.

5) Mengendalikan pelaksanaan tugas dibidang Pariwisata,

Pemuda dan Olahraga secara terpadu untuk tercapainya

pengembangankegiatanPariwisata,PemudadanOlahraga.

6) MengarahkanpelaksanaankegiatanPariwisata,Pemudadan

Olahraga secara berjenjang untuk tertibnya pelaksanaan

tugas.



7) Mendistribusukanpelaksanaantugassesuaibidangkepada

bawahanuntukkelancaraanpelaksanaankegiatanunit.

8) Mengawasipelaksanaan tugas-tugas unitsecara berkala

untukefektivitasdanefisiensikegiatanunit.

9) Mengevaluasipelaksanaantugas-tugasunitsecaraberjenjang

untukmengetahuiperkembangannya.

10)Mengkonsultasikan dan mengkoordinasikan pelaksanaan

tugasdenganunitterkaitmelaluipertemuanataurapatuntuk

penyatuanpendapatdalam pelaksanaantugas.

11)Melaporkanhasilpelaksanaantugaskepadaatasansecara

berkalasebagaibahanevaluasi.

12)Melaksanakan tugas pembantuan dan tugas lain yang

diperintahkanolehatasanuntukkelancarantugaskedinasan.

2. Sekretariat

a. Sekretariat,mempunyaitugas:

Melaksanakan tugas Penatausahaan dibidang Perencanaan,

Program, Pelaporan, Kepegawaian, Umum dan Kearsipan

berdasarkan peraturan perundang-undangan untuk kelancaran

pelaksanaantugas.

b. Dalam melaksanakantugasSekretariatmenyelenggarakanfungsi:

1) Menghimpun kebijakan teknis dibidang perencanaan,

penyusunan program perlengkapan, kerasipan dan

kepegawaian berdasarkan pedoman sebagai acuan

pelaksanaantugas.

2) Melaksanakanpenyusunanrencanaprogram dankeuangan



sesuaikebutuhansebagaiacuanpelaksanaantugas.

3) Melaksanakan tugas penatausahaan dibidang pengelolaan

administrasi berdasarkan pedoman untuk peningkatan

pelayanan.

4) Melaksanakan tugas penatausahaan dibidang pengeloaan

keuanganberdasarkanpedomanuntuktertibnyaadministrasi

keuangan.

5) Melaksanakan tugas penatausahaan dibidang pengelolaan

kepegawainberdasarkanpetunjukuntuktertibnyapenataan

administrasikepegawaian.

6) Melaksanakan tugas penatausahaan perlengkapan /

kearsipansesuaikebutuhanuntukkelancarankegiatanunit.

7) Melakukan pembinaan pegawai secara berkala untuk

peningkatankinerjaaparatur.

8) Mengkonsultasikan tugas dengan atasan secara lisan

maupuntertulisuntukberolehpetunjuk.

9) Mengkordanisikanpelaksanaantugasdengankepala–kepala

bidangmelaluirapat/pertemuanuntukpenyatuanpendapat

10)Mendistribusikan tugaskepada bawahan sesuaijob untuk

tertibnyapelaksanaantugas

11)Menyusunlaporanpelaksanaantugassecaraberkalasebagai

bahanevaluasi

12)Melaksanakan tugas lain yang diperintahkan oleh atasan

untukkelancarantugaskedinasan.

3.SubBagianKeuangan,mempunyaitugas:



Melaksanakan tugas pengelolaan keuangan berdasarkan

petunjukpelaksanaan/petunjukteknissebagaipedoman pelaksanaan

kegiatan unit.Dalam melaksanakan tugas Sub Bagian Program

menyelenggarakanfungsi:

1) Menyiapkan kebijakan teknispengelolaan keuangan sesuai

kebutuhansebagaidasarpelaksanaantugas.

2) Melaksanakan penyusunan rencana kegiatan sesuai

kebutuhan.

3) Melaksanakan pengelolaan administrasi keuangan

berdasarkanpetunjukpelaksanaan/petunjukteknisuntuk

tertibnyaadminsitrasikeuangan.

4) Mengkonsultasikan pelaksanaan tugasdenganatasan,baik

lisanmaupuntertulisuntukberolehpetunjuklebihlanjut.

5) Mengkoordinasikanpelaksanaantugasdengankepala-kepala

subBagian melaluipertemuan/rapatuntukmenyatukan

pendapat.

6) Menyusunlaporanpelaksanaantugassecaraberkalasebagai

bahanevaluasi.

7) Melaksanakan tugas lain yang diperintahkan oleh atasan

untukkelancarantugaskedinasan.

4.SubBagianUmum,Kepegawaian&kearsipan,mempunyaitugas:

Dalam melaksanakan tugas Sub Bagian Kepegawaia

menyelenggarakanfungsi:

1) Menyiapakan kebijakan teknis pengelolaan administrasi



kepegawaiansesuaikebutuhansebagaidasarpelaksanaan

tugas.

2) Melaksanakan pengelolaan administrasi kepegawaian

berdasarkanpedomanuntukkelancarantugasunit.

3) Menyusunrencanakebutuhanpegawaisesuaiformasiuntuk

optimalisasipelaksanaantugasunit.

4) Membuatusulanpermintaanpegawaisesuaikebutuhanuntuk

kelancarantugasunit.

5) Menyusun daftar induk kepegawaian sesuai petunjuk

pelaksanaan/petunjuk teknis untuk tertibnya adminitrasi

kepegawaian.

6) Melakukan pengelolaan administrasikepegawaian melalui

DUKdanNominatifuntuktertibnyaadministrasikepegawaian.

7) MengkoordinasikanpelaksanaantugasdenganKepala-kepala

SubBagianmelaluirapat/pertemuanuntukbeolehpenyatuan

pendapat.

8) Mengkonsultasikanpelaksanaantugasdenganatasan,baik

lisanmaupuntertulisuntukberolehpetunjuklebihlanjut.

9) Menyusunlaporanpelaksanaantugassecaraberkalasebagai

bahanevaluasi.

10)Melaksanakan tugas lain yang diperintahkan oleh atasan

untukkelancarantugaskedinasan.

4.2HasilPenelitian

4.2.1KinerjaDinasPariwisata,KepemudaanDanOlahragaKota



Gorontalo

Untuk mencapaikinerja yang maskimaldibutuhkan komitmen

serta konsistensipemangku kepentingan dalam rangak pencapaian

tujuan dariorganisasi.Kinerja yang optimalmenggambarkan sejauh

mana organisasi mampu menerjemahkan keinginan komponen

organisasi,sehinggadapatmenggambarkankeseluruhandarikeinginan

bersamayangpadaakhirnyadapatdinilaiolehpublicsebagaicapaian

bersama.

Tercapainyavisidanmisidariorganisasimerupakantargetakhir

daripelaksanaansetiaptugas-tugasdalam organisasi.Organisasiyangsatu

denganorganisasiyanglainnya,tentusangatberbedavisidanmisiyang

diinginkan,halinitergantungpadabidangkegiatanyangdilaksanakan

suatuorganisasi.Pemahamanpegawaiterhadapvisidanmisiorganisasi

sangatlah penting karena tercapainya tujuan akhir suatu organisasi

dipengaruhioleh bagaimana orang¬orang dalam organisasitersebut

menafsirkandanmelaksanakanvisidanmisiorganisasi.Majumundurnya

organisasitergantung pada sumberdaya manusia yang merupakan

penggerakutamaorganisasi.

Mengetahuikinerjapegawaiberartiberusahauntukmempelajari

serta memahamikinerja yang dimilikioleh pegawaidalam sebuah

organisasi.Dengankatalain,mengetahuikinerjapegawaimenjadisangat

pentingataumemilikinilaiyangamatstrategis.Informasimengenaikinerja

pegawai,indikator-indikatordan faktor-faktoryang ikutberpengaruh



terhadap kinerja pegawaisangatpenting untuk diketahui,sehingga

menganalisis kinerja hendaknya dapat diterjemahkan sebagaisuatu

kegiatanevaluasiuntukmenilaiataumelihatkeberhasilandankegagalan

pelaksanaantugasdanfungsiyangdibebankankepadanya.

4.2.1.1DisiplinKerja

Berkaitan dengan apa yang dinilaioleh penelititerkaitdengan

penelitianini,makadiantarafokusyangada,Disiplinmerupakansalah

satuhalyangdikajisebagaibagiandariindikatorkinerjapegawaidiDinas

Pariwisata,KepemudaandanOlahRagaKotaGorontalo.Berdasarkanhasil

wawancaradenganbeberapainforman,didapatihasilsebagaiberikut:

Hasilwawancaradengan SekretarisDinasPariwisata,Kepemudaandan

OlahRagaKotaGorontalo,BapakMatrisM.Lukum,S.Pd,M.Pdtentang

kedisiplinanaparatur,yangmenjelaskanbahwa:

“SejauhinisayaselakubagiandaripimimpindiDinasinimelihat

bahwaparaaparaturdisinicukupdisiplindalam segalahal,baikitu

masaahwaktu,maupunketaatanterhadaptugasdanfungsiyang

mereka emban masing-masing.Namun memang tidak berlaku

untuksemuapegawai,masihaadaaparaturyangbertindakatau

bersikap diluarketentuan,misalnya datanng dan pulang diluar

waktu yang ditentutkan,targetkerja yang tidak sesuai,serta

beberapapermasalahanlainnya”.(Wawancara,12Maret2020).

HalyangsamajugadiutarakanolehKepalaSubBagianUmum Dan



KepegawaianNurdinDubaili,A.Mdyangmenjelaskanbahwa:

“ParaAparaturdisinidalam pengamatansayacukupdisiplindalam

bekerja,misalnyasajamerekayangdibagianseksisaya,pegawaidi

bagiansayacukupprefesionaldalam menjalankantupoksinya.Baik

dalam penyelesaian waktu kerja,maupun kedatangan mereka

diwaktukerja.Sayatidakmengetahuipersiskalaudiluarseksisaya.

NamunmemangDinasinipernahdisorotiolehmediaberkaitan

dengan peneliaan kerja.Katanyasih kurang baiksecaraumum

peneliaannya”.(Wawancara,12Maret2020).



Salah satu pegawaiyang diwawancaraioleh penelitiberkaitan

dengandisiplinaparatur,menagatakanbahwa:

“Pegawaidisinisudah cukup baik dalam bekerja,tidak ada

pelanggarandisiplinyangdilakukanolehkami.Kalaupunadayang

melanggarketentuan,itukan hanya beberapa orang saja,tidak

semuadarikamiyangsepertiitu.Memangadapegawaiyangmasih

suka melanggar,namun itu semua perlu untuk mendapatkan

pembinaandanpengarahanlebihlanjut,agarmerekabisalebihtaat

lagipadaaturanyangberlaku”(Wawancara13Maret2020).

HasilwawancaradenganKepalaSubBagianProgrammenjelaskan

dalam wawancaradenganpeneliti,bahwa:

“Bicaratentangdisiplinberartikitasedangmembicarakantentang

bentuk ketaatan pegawaipada semua aturan yang ditetapkan

berkaitan dengan kerja mereka. Nah secara umum disini

pegawainyasudahdisiplin,merekabekerjasesuaidengantugasnya

masing-masing.Pembenahanpentinguntukterusdilakukandalam

menimgkatkan kedisplinan pegawaidikantor ini” (wawancara,

16Maret2020).



Berdasarkanhasilwawancaradapatdisimpulkanbahwadalam hal

kedisplinan diDinas Pariwisata,Kepemudaan dan Olah Raga Kota

Gorontalo secara umum sudah cukup baik dan terlihatpada para

aparaturnyadalam menjalankan tugasdan fungsinya.Ketentuan yang

berlakutelahdijalankansekalipunterlihatdalam hasilwawancaratersebut

belum sepenuhnyadipatuhidandijalankanolehsemuapegawai.Halyang

samajugadapatkandarihasilpengamatanyangdilakukanolehpeneliti

sejakmelakukanpenelitiandidiDinasPariwisata,KepemudaandanOlah

RagaKotaGorontalotersebut,terdapatadanyapermasalahankedisiplinan

yang dilihatoleh peneliti,misalnya dalam haldisiplin waktu,baik

kedatangandanwaktupulangjam kantor.Masihadaaparatiryangsuka

datangdanpulangdiluarjam yangdiberlakukan.Artinyahalinisecara

tidaklangsungakanmenggangguhasilkerjaaparaturitusendiri,apalagi

berkaitandengantargetkerja,yangsudahtertuangdalam VisidanMisidi

DinasPariwisata,KepemudaandanOlahRagaKotaGorontalotersebut.

4.2.1.2TanggungJawabTerhadapTugas

Pekerjaan yang dilakukan dengan penuh tanggung jawab akan

menghasilkan suatu hasilyang tepatdan sesuaidengan tujuan yang

diinginkan.Tanggungjawabadalahsebuahsikapkesadaranakantugas

yangdiberikankepadaseorangaparatuntukdilaksanakansesuaidengan

denganpetunjukdanketentuanyangberlaku,sehinggasesuaidenganapa

yang diharapkan.Dalam kaitannyta dengan haltersebut,maka dalam



penelitian yang dilakukan oleh peneliti pada Dinas Pariwisata,

KepemudaandanOlahRagaKotaGorontalo,dimanasalahsatudimensi

yang dikilahtdalam kinertja aparaturselain displin adalah dimensi

tanggung jawab terhadap pekerjaan yang diberikan. Dalam hasil

wawancara yang dilakulan oleh penelitidengan beberpa informan

ditemukanasebagaiberikut:

HasilwawancaradenganSekretarisDinasPariwisata,Kepemudaan

danOlahRagaKotaGorontalo,keitadiwawancarariolehpenelititentang

tanggung jawab aparatur dalam melaksanakan tugasnya. Yang

Mengatakanbahwa:

“Kalaudalam haltanggungjawabmemangsangatrelativeya.

Artinyaadapegawaiyangpenuhtanggungjawabuntukbekerja

denganmaksimal,namunadajugayangyahsepotong-sepotong

dalam bekerja, artinya kurang bertanggung jawab dengan

pekerjaannya.Sayasendiriketikamelakukan penilaian terhadap

pekerjaan para pegawai, masih ada saja yang tidak bisa

melasanakantugasnyadenganbaik,banyakfaktornyakalaukita

lihat,diantaranyaadalahketidaktahuan,sertafaktorkesadaran

yang kurang munculdalam dirimereka”.(Wawancara 12Maret

2020).

Hasilwawancarapenulisdapatdariinformanlain,yaituKepalaSub

BagianKepegawaianDinasKebudayaandanPariwisataKotaGorontalo

yangmengatakanbahwa:



“Saya dalam kapasitas sebagaipenanggung jawab dibidang

kepegawaiansecaraobyektifmenilaibahwaselamainimemanguntuk

pekerjaan atau tugas-tugas yang diberikan kepada aparatur telah

dilaksanakansesuaidenganapayangmerekadapatkanpetunjuk.Artinya

bahwasetiappekerjaanyangdilakukanselalumendapatkanarahandari

pimpinannya masing-masing. Banyak target dari pekerjaan yang

terlaksanakandenganbaik,namunadajugayangtidaktercapai.Kami

disiniterusmemotivasiparaaparaturuntukmelakukansetiappekerjaan

dengan penuh tanggung jawab dan penuh kesadaran”.(Wawancara,

15Maret2020).

Ketikapenelitimelakukanwawancaradengansalahsatupegawai

tetang tanggung jawab tentang pekerjaan mereka,informan tersebut

mangatakanbahwa:

“Kamisecarasadarmelaksanakanpekerjaandisinidenganpenuh

tanggungjawab,kamitidakinginbekerjadengantidakmaksimal.

Selama inisaya saja selalu mentaatipekerjaan atau perintah

dengan kesadaran yang kuatakan perintah tersebut.Memang

beberapawaktulaluadapenilaianyangdiberikanolehpimpinan

kamitentangparapegawaidiDinasini,yahhasilnyaadajugasih

program-program yangsudahdirencanakantidakberjalandengan

apayangdiharapkan”.(Wawancara16Maret2020).

Hasilobservasipenelitijuga menunjukan bahwa tidak semua



pekerjaan yang diberikan oleh pimpinan atau apa yang sudah

direncanakan dalam bentuk program terlaksana semuanya.Peneliti

melihatmasihadapegawaiyangsukamenundapekerjaanmerekadanhal

itu berpengaruh pada target capain kerja.Tanggung jawab dalam

pekerjaan secara umum berdasarkan hasiltemuan yang diperoleh

menunjukanbahwadalam haltersebutsudahcukupbaik,namunperlu

untukditingkatkanlebuhjauhlagi.

4.2.1.3Keterampilan

Berdasarkanhasilwawancaradenganbeberapainformantentang

dimensi keterampilan aparatur dalam melaksanakan pekerjaannya.

Didapatkanbeberapapernyataaninformansebagaiberikut:

HasilwawancaradenganSekretarisDinasPariwisata,Kepemudaan

danOlahRagaKotaGorontalotentangketerampilanaparaturpadaDinas

tersebut,yangmengatakanbahwa:

“ Kamipada Dinas initerus berupaya untuk meningkatkan

keterampilan aparaturkami.Misalnya menagadakan pelatihan

untuk meningkatkan keterampilan mereka.Bentuk pelatihan itu

bermacam-macam,baikyang berbentukteoritis,maupun aspek

teknislainnya.Keterampilansecaraumum padaDinaskamiyang

dilimikiolehpegawairata-ratasudahcukup baik.Halinidapat

dilihatdarisebagaianpekerjaanyangdilakukanolehaparaturkami”

(Wawancara12Maret2020).



Senadadenganinformansebelumnya,informanselanjutnya,yaitu

KepalaSubbagianKepegawaianDinasPariwisata,KepemudaandanOlah

RagaKotaGorontalo,yangmengatakanbahwa:

“Saya menilaibahwa aparaturdiDinasinibelum sepenuhnya

memilikiketerampilanyangsama.Secaraumum kompetensinya

memang telah dimiliki,namun skilyang mampu mengimbangi

antarakeinginanatauharapaninstitusidenganapayangdilakukan

masihperluuntukmendapatkanperhatian,makanyasayaselalu

mengusulkan untuk dilakukannya pelatihan terus menerus”

(Wawancara,16Maret2020).

Halyang sama diungkapkan oleh KepalaSub.Bagian Program

DinasPariwisata,Kepemudaan dan Olah Raga Kota Gorontalo,ketika

ditanyaolehpenelititentangketerampilanaparaturpadaDinastersebut,

yangmengatakanbahwa:

“ Secara umum aparatur disini sudah cukup baik dalam

melaksanakanpekerjaannya.Karenasejakawalmerekadilakukan

pembinaan,namunmemangharusterusditingkatkanlagi,sehingga

kedepanpengetahuanmerekalebihbaikdantarget-targetprogram

dapat tercapaisesuaidengan yang diharapkan” (Wawancara

17Maret2020)



Berdasarkan hasilwawancara diatas,maka dapatdisimpulakan

bahwaketerampilanaparaturdiDinasPariwisata,KepemudaandanOlah

RagaKotaGorontalosudahcukupbaik,namunperluditingkatkanlagi

melaluibentuk-bentuk pelatihan dan keterampilan lainnya yang dapat

meningkatkankemampuanmerekadalam rangkamelasknakanpekerjaan-

pekerjaanyangberentuhanlangsungdengantugasdanfungsimereka

sebagaiaparat.



4.2.2 FaktorPenghambatKinerja AparaturPada Dinas Pariwisata,

KepemudaandanOlahRagaKotaGorontalo.

Berdasarkanhasilpenelitianyangdilakukanolehpenelititentang

kinerjaaparaturpadaDinasPariwisata,KepemudaandanOlahRagaKota

Gorontalo, maka peneliti tidak melihat pada dimensi kinerjanya

sebagaimanayangdijelaskanpadasubbabsebelumnnya,namunlebih

dariitu penelitijuga melihatpada aspek faktorpenghambatkinerja

aparaturtersebut.Darihasilpenelitian yang ada ditemukan beberapa

faktorpenghambatkinerjaaparatur,yaitu:

1. FaktorKesadaranAparaturDalam MenjalankanTanggungJawabnya.

Temuan akan faktor kesadaran dari aparatur untuk lebih

meningkatkan komitmennya dalam menjalankan tugas dan tangung

jawabnya adalahdidasaridarihasilwawancara dengan salah beberpa

informanyangdilakukanolehpeneliti,diantaranyasebagaiberikut:

Wawancara dengan Kepala Sub Bagian Kepegawaian Dinas Dinas

Pariwisata,KepemudaandanOlahRagaKotaGorontalo,yangmengatakan

bahwa:

“Bicarakendaladalam kinerjatentusangatsubyektifkalausaya

memberikan peneliaan atas dasarperilaku pegawai,namun

dapatsaya katakan bahwa pada dasarnya setiap pekerjaan

apapunituharusmemilikikesadaranbagisetiapaparatuntuk

benar-benarberkomitmendalam menjalankantugasnyadengan

baik.NahhaliniyangsayalihatmasihkurangpadaDinasini.



Kesadaran akan menjalankan tugas,kesadaran akan aturan-

aturan yang berlaku,artinya harus disiplin terhadap segala

ketentuanyangberlaku”(Wawancara,12Maret2020).

2. Kurangnyapeningkatankapasitasaparatur

Peningkatankapasitastersebutsangatberpengaruhpadauapaya

maksimaldariparaaparaturuntukmelaksanakansegalapekerjaannya

denganbaik.Halyangkurangterlihatdandilakukanadalahbentuk-bentuk

penguatansumberdayamanusiaaparaturnya.Halinisejalandenganapa

yangdiungkapkanolehinformandalam penelitianyangdilakukanoleh

peneliti.Sebagaimana yang disampaikan oleh Kepala Sub.Bagian

Program yangmengatakanbahwa:

“Dapatsayakatakanbahwadalam halkapasitasaparaturmemang

masihperluuntukditingkatkanlagi,sayajugaberharappadapak

Kepala Dinas untuk lebih meningkatkan kegiatan-kegiatan yang

bersifatpeningkatan kapasitasaparaturpada Dinasini.Karena

mngingatkualiotassumberdayamanusiasangatoentingnuntuk

dapatmerealisasikanprogram-program yangsudahdirencanakan”

(Wawancara,17Maret2020).

Daribeberapatemuantentangfaktorpenghambatdiatas,maka

dapatdisimpulkanbahwaterdapatduahalyangmenjadikendalaumum

dalam melihatKinerjaAparaturpadaDinasPariwisata,Kepemudaandan

OlahRagaKotaGorontalo,yaitu:halyangberkaitandengankesadaran

aparaturatau berkaitan dengan komitmen aparaturdalam melakukan



pekerjaannyadanjugahalyangberkaitandengankapasitassumberdaya

aparatur.Keduanya merupakan hambatan yang dapat memberikan

implikasiterhadappenilaiankinerjasecaraumum padDinasPariwisata,

KepemudaandanOlahRagaKotaGorontalotersebut.

4.3 Pembahasan

Berdasarkanhasilpenelitianyangtelahdipaparkansebelumnya,

makadapatdiketahuibahwakinerjapadaDinasPariwisata,Kepemudaan

danOlahRagaKotaGorontalo,khususnyaberkaitandenganpenilaian3

dimensikinerja,baik dalam halkedisiplinan,tanggung jawab,serta

keterampilanaparaturdalam melaksanakantugasdanfungsinyapada

Dinas tersebut.Ditnjau darisisitepritis,Kinerja sebagaimana yang

dikatakanolehMarwansyah(2012)mengemukakanbahwaterdapat

salah satu faktoryang menjadipenyebab utama penelian buruk

terhadap kinerja,yaitu tentang kedisiplinan pegawai dalam suatu

organisasi.

Menurut Amstrong dan Baron,kinerja merupakan hasil

pekerjaanyangmempunyaihubungankuatdengantujuanstrategis

organisasi,kepuasan konsumen,dan memberikan kontribusipada

ekonomi(Wibowo,2007:7)Kinerja (performance)sudah menjadi

katapopularyangsangatmenarikdalam pembicaraanmanajemen

publik.Dalam lingkup kepegawaian,istilah kinerja dapatdiartikan



sebagaihasilkerjasecarakualitasdankuantitasyangdicapaioleh

seorang pegawaidalam melaksanakan tugasnya sesuaidengan

tanggungjawabyangdiberikankepadanya(Mangkunegara,2006:9).

Melaksanakandisiplinagarterlaksanasecarakosistenperluadanya

komitmen peribadidengan mengupayakan integerasisikapmoraldan

kepribadian disiplin.Maka sikap moraldisiplin yangterintegrasidalam

melaksanakan tugas pokok hingga menghasilkan kehadiran,ketaatan

padaperaturandanstandarkerja,dankewaspadaanpegawaisesuaitata

tertib yang berlaku dalam organisasiakan meningkatkanproduktivitas

kerja didalam organisasi karena disiplin memilikipotensi untuk

mempengaruhi prilaku Aparatur Sipil Negara (ASN) melakukan

berupamenghormati,menghargai,patuh dan taat atas segala apa

yangmenjadiketentuan dalam organisasidalam baik tertulis maupun

tidaktertulistanpaketerpaksaan,olehkarenanyasegalaapayangmenjadi

tujuanorganisasitidakakantercapaididasariatasadanyapengintegrasian

orang-orangdalam suatusituasikerjayangmenggiatkanmerekauntuk

bekerjabersama-sama.Olehkarenaitu,disiplindapatdijadikansebagai

alatuntuk meningkatkankinerja/produktivitas kerja ASN dilingkungan

DinasPariwisata,KepemudaandanOlahRagaKotaGorontalo.

Kinerja dapatdikatakan sebagaisuatu pencapaian/prestasi

seseorang berkenaan dengan tugas yang diberikan kepadanya.

Selanjutnya,kinerjajugamerupakanpembuatan,pelaksanaanpekerjaan,

prestasikerja,pelaksanaanpekerjaanyangberdayaguna.Selainitu



pengertian kinerja adalah suatu hasilkerja suatu pekerja,sebuah

prosesmanajemenatausuatuorganisasisecarakeseluruhan,dimana

hasilkerjatersebutharusdapatditunjukkanbuktinyasecarakonkrit

dandapatdiukur(dibandingkandenganstandaryangtelahditentukan).

Halyang sama disampaikan oleh Saydam (2000:208)bahwa

bentukdisiplinkerjayangbaikakantergambarpadasuasana:

a.Tingginyarasakepedulianpegawaiterhadappencapaiantujuanyang

ingindicapai.

b.Tingginya semangatdan gairah kerja dan inisiatifkerja pegawai

dalam melakukankerjanya.

c.Besarnyarasatanggung jawabparapegawaiuntukmelaksanakan

tugassebaik-baiknya.

d.Berkembangnyarasamemilikidanrasasolidaritasyangtinggidi

kalanganpegawai.

e.Meningkatkanefisiensidanproduktivitaskerja.

Sedangkan,Dharma(2004:388)menyebutkanbahwaperilakutidak

disiplinseringdijumpaiditempatkerjaadalahsebagaiberikut:

a.Melanggarperaturanjam istirahatdanperaturankerjalainnya.

b.Melanggarperaturankeamanandankesejahteraan.

c.Terlambatmasukkerja,mangkirdaripekerjaan.

d.Berkembangrasatidakpuas,salingcurigadansalingmelemparrasa

tanggungjawab.

e.Bekerjadengancerobohdanmerusakperalatan.



f.Terang-terangan menunjukan ketidakpatuhan, seperti menolak

melaksanakantugasyangseharusnyadilakukan.

g.Seringterjadikonflikantarapegawaidanpimpinan.

Selanjutnya,menurut Rivai(2005:444),disiplin kerja memiliki

beberapaindikatorseperti:



1.Kehadiran

Hal ini menjadi indikator yang mendasar untuk mengukur

kedisiplinan,danbiasanya pegawaiyang memilikidisiplin kerja

rendahterbiasauntukterlambatdalam bekerja.

2.Ketaatankepadaperaturankerja.

Pegawaiyang taatpada peraturan kerja tidak akan melalaikan

prosedurkerja dan akan selalu mengikutipedoman kerja yang

ditetapkanolehorganisasi.

3.Ketaatanpadastandarkerja.

Halinidapatdilihatmelaluibesarnyatanggung jawabpegawaiyang

diamanahkankepadanya.

4.Tingkatkewaspadaantinggi.

Pegawaiyang memilikitingkatkewaspadaan tinggiakan selalu

berhati-hati,penuhperhitungandanketelitiandalam bekerja,serta

selalumenggunakansesuatusecaraefektifdanefisien

PembahasantentangkinerjapadaDinasPariwisata,Kepemudaan

dan Olah Raga Kota Gorontalo juga dilihat pada aspek

pertanggungjawabanaparaturdalam melaksanakantugasdantanggung

jawabnyasebagaiabdiNegarayangdiberikantugasolehnegara.Prinsip

penyelanggaraan Negara harus menjunjung tingginilai-nilaikesadaran

akantanggungjawabyangdiembanolehaparaturtersebut.Tanggung

jawab yang dimaksud adalah bentuk kesadaran secara totalitas dari

aparaturuntukmengetahuidanmelaksanakansegalahalyangmenjadi



tugasyangtelahmenjadikonsekuensiketikamengikrarkandirinyapad

institusipemerintahan.

ASN dalam halinipegawaidiDinasPariwisata,Kepemudaandan

Olah Raga Kota Gorontalojuga memilikikewajiban untuk mentaati

peraturanyangberlakudalam bekerjagunameningkatkanproduktivitas

kerjayangcukuptinggigunamenjaminkelangsunganhiduporganisasi.

Namunmasihterdapatpegawaiyangbertindakatauberbuatbelum sesuai

denganprosedur dan mekanisme organisasi maka pencapaian

tujuanorganisasi akan menjadi kurang efektif. Oleh karena itu

disiplindalam kerja pegawai dengan melaksanakan datang tepat

waktu,bekerja dengan penuh semangat,rasa tanggung jawab yang

tinggidan

dilaksanakan secara konsisten sehingga akan menghasilkanproduktivitas

danprestasikerjamemuaskan.

Halinisesuaiyang dikemukakan oleh Melayu S.P.Hasibuan,

(2007:67)mengatakan bahwa disiplin kerja merupakan kesadaran dan

kesediaanseseorangmenaatiperaturanperusahaanatauorganisasidan

norma-normasosialyang berlaku,dimanapegawaiselaludatang dan

pulangtepatwaktudanmengerjakansemuapekerjaannyadenganbaik.

Selanjutnya,Rivai(2005:444),mengemukakanbahwadisiplinkerja

adalahsuatualatyang digunakanpara untukberkomunikasidengan

bawahanagarmerekabersediauntukmengubah suatuperilakuserta

sebagaiupayauntukmeningkatkankesadarandankesediaanseseorang



mentaatisemua peraturan perusahaan dan norma-norma sosialyang

berlaku

Penilaiankinerjaadalahcaramengukurkonstribusiindividukepada

organisasitempatmerekabekerja.Kinerjadalam organisasimerupakan

jawabandariberhasilatautidaknyatujuanorganisasiyangtelahditetapkan.

Dengan kurangnyakonsistensi dalam bekerja

berpengaruhterhadap optimalisasi pencapaian tujuan organisasi.Produktiv

itasindividudapatdinilaidanapayangdilakukanolehindividutersebut

dalam bekerjadengankatalain,produktivitasindividuadalahbagaimana

seseorang melaksanakan pekerjaannya atau unjuk kerja ( job

performance).Kurangnya pembinaan, evaluasi terhadap pelaksanaan

disiplinkerjaPegawaiNegeriSipil secaraperiodik gunapeningkatankinerja

menjadikan pegawai tidak berupaya untuk meningkatkan

produktivitaskerja.

Peneliti mencermati dengan kurang tanggung jawab pegawai

terhadap tugas dan tanggung jawabnya maka berpengaruh

terhadappencapaiantujuanorganisasiDinasPariwisata,Kepemudaandan

OlahRagaKotaGorontalosesuaiyangdiharapkan.Bilahalinidibiarkan

makaakanmenurunkankredibilitas(tingkatkepercayaan)organisasidi

luar DinasPariwisata,KepemudaandanOlahRagaKotaGorontalosebagai

organisasiyangbefungsisebagaiunsurpelanyan dimana kepercayaan

pihaklainakanmembantueksistensiDinasPariwisata,Kepemudaandan

OlahRagaKotaGorontalo.



Pembinaan Aparatur Sipil Negara (ASN) di lingkunganDinas

Pariwisata,Kepemudaan dan Olah Raga Kota Gorontalo diupayakan

sampaipada sasaran dan tidakhanya sebagaislogan semata,namun

harusadatindaklanjutnyayangdapatdijadikanpelajaranbagipegawai

yangmelanggardisiplin.JikasetiapASNdapatmentaatisemuaperaturan-

peraturandanketentuan-ketentuanyangberlaku,makasuatuorganisasi

akanberjalantanpaadahambatandariparapegawainya.

Selain itu faktorketerampilan juga sangatberpengaruh pada

kualitaskerjaaparaturpadaDinasPariwisata,KepemudaandanOlah

RagaKotaGorontalo,Adanyaketidaksesuaianantarakompetensidan

bidang kerja (mismatch)menjadisalah satu permasalahan yang

menonjoldalam kepegawaian diAssociation ofSoutheastAsian

Nations(ASEAN).SebagaicontohdiIndonesia,jelasEdyTopoAshari

selaku Mantan Kepala BKN yang mengatakan masih terjadinya

mismatch kadang disebabkan adanya intervensipolitik dalam

penempatan pegawai.Unsursubyektifitas dan kepentingan politis

seringkalilebihmengemukasehinggamendorongterjadinyaKorupsi,

Kolusi,danNepotisme(KKN).



BABV

KESIMPULANDANSARAN

5.1Kesimpulan

Berdasarkan hasilpenyajian data dan pembahasan pada bab

sebelumnya,maka penelitidapatmemberikan beberapa kesimpulan

berkaitandenganpenelitianini,yaitu:

1. KinerjaaparaturpadaDinasPariwisata,KepemudaandanOlahRaga

KotaGorontalodapatdiketahuimelaluitigaindicatoryangdipakai

untuk melihatkinerja pada Dinas tersebut,yaitu pertama adalah

Disiplinkerja,dalam haldisiplinkerjadapatdisimpulkanbahwasecara

umum aparatursipilNegarapadaDinasPariwisata,Kepemudaandan

OlahRagaKotaGorontalotelahmelaksanakanketentuandenganbaik,

namunmasihterdapatbeberapapegawaiyangperluuntukmendapat

pengawandan pembinaanterkaitdengantugasdanjabatanyang

melakatpadaparapegawaitersebut.KeduaDimensitanggungjawab,

dalam kaitannya dengan dimensikedua ini,para aparatu dalam

melasnakan tugasnya dinilaimasih kurang memilikikesadaran

sebagaibagiandaripelaksanaantanggungjawabtetangtugasyang

diemban.Ketiga adalah dimensiketerampilan,dalam dimensiini

upayauntukmeningkatkankemampuanaparaturperluuntukterus

dilakukansecaraterusmenerusdalam rangkamenghasilkanpenilaian

kerjayangbaik,sertamampumemberikanimplikasipadapencapaian



program yangsudahdirencanakan.

2. Adapaun faktorpenghambatyang ditemukan sebagaimana hasil

penelitiandanpembahasanpadababsebelumnya,dapatdijelaskan

bahwaterdapatduahalyangmendasarsebagaibagiandarikendala

tercapainya kinerja yang baik dariaparatu diDinas Pariwisata,

KepemudaandanOlahRagaKotaGorontalo.Yaitufaktorkesadaran

aparaturatauberkaitandengankomitmendalam melaksanakansetiap

tugasyangdiembah,sertafaktorpeningkatankualitasataukapasitas

diridariaparaturuntukdalam mecapaitargetpelaksanaanprogram

dariDinastersebut.

5.2Saran

1.DinasDinasPariwisata,KepemudaandanOlahRagaKotaGorontalo

hendahnya terus melakukan pengawasan dan pembinaan secara

intens untuk para aparaturnya,baik dalam bentuk pembinaan

langsungsecarapersonal,maupunkolektifitasaparaturnyasegingga

dapatterusmemberikanmotivasipadaaparatuntukmelaksanakan

tugasdenganpenuhkedisiplinandantanggungjawabsecarapenuh.

2.ParapengambilkebijakanpadaDinasPariwisata,Kepemudaandan

Olah RagaKota Gorontalo hendaknya terusmeingkatkan kapsitas

aparaturnyamelaluiserangkaiankegiatanpendidikandanpelatihan.

Tidakmengenaldibidangapapunaparattersebutbekerja,semuanya

harusdiakomodiruntukdapatmeningkatakkualitasdirinyamasing-



masing.Darisitulahkemudianakanmendapatkankesuaianantara

kerjaaparaturdenganhasilyangdiharapkan.
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